
JOFPE Journal  ISSN 2807-6796 
Volume 2 Nomor 2, November 2022 

51 
 

PREFERENSI KONSUMEN TERHADAP PERUBAHAN WARNA 
PAPAN PARTIKEL HASIL UKIR LASER CO2  

 
Consumer Preference for Color Change of CO2 Laser Engraved Particle Board  

 
Rasyidah Amany, Alim Fadila Rahman, Indra Gumay Febryano, Dian Iswandaru, 

Intan Fajar Suri, Wahyu Hidayat* 
Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Lampung, Bandar Lampung, 35141 

ABSTRACT. The objective of this study was to determine and analyze the effect of CO2 
laser intensity on color and consumer preferences of particle board products. The particle 
board was engraved using a laser intensity of 2.5 Watt, 5 Watt and 7.5 Watt. Changes in 
color were tested with the CIE-LAB system and consumer preferences were observed by 
interviewing respondents. The results of the lightness (L*), red/green chromaticity (a*) and 
yellow/blue chromaticity (b*) decreased with increasing intensity, while the color change 
value (∆E*) showed a value of > 12 which means the color was totally changed. Consumer 
preferences indicate that a laser with an intensity of 7.5 Watts has a greater yield, which is 
preferred by consumers. From these results, it was concluded that the laser power used 
for engraving causes the color produced by particleboard products to be darker, this adds 
to the interest of consumers in buying products. 
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ABSTRAK.  Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis pengaruh daya 
laser CO2 terhadap warna dan preferensi konsumen dari produk papan parikel. Papan 
partikel tersebut dilakukan pengukiran dengan menggunakan daya laser 2,5 Watt, 5 Watt 
dan 7,5 Watt. Perubahan warna diuji dengan sistem CIE-LAB dan preferensi konsumen 
dilakukan dengan wawancara responden. Hasil pengujian kecerahan (L*), kromatisasi 
merah/hijau (a*) dan kromatisasi kuning/biru (b*) mengalami penurunan seiring dengan 
naiknya daya laser, sedangkan nilai perubahan warna (∆E*) memperoleh nilai > 12 yang 
berarti warna berubah total. Preferensi konsumen menunjukkan bahwa laser dengan daya 
laser 7,5 Watt memiliki hasil yang lebih besar, yang artinya lebih disukai oleh konsumen. 
Hasil tersebut memperoleh kesimpulan bahwa tingginya daya laser yang dipakai untuk 
pengukiran menyebabkan warna yang dihasilkan oleh produk papan partikel menjadi lebih 
gelap, hal tersebut menambah minat para konsumen dalam membeli produk. 

Kata kunci: papan partikel; laser CO2; preferensi konsumen 
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PENDAHULUAN  

Industri penggergajian kayu merupakan suatu unit usaha yang menggunakan kayu sebagai 
bahan baku utama, dan gergaji mesin sebagai alat utama (Utama dkk., 2019). Industri 
penggergajian ini harus mulai diupayakan penggunaan bahan bakunya sehingga dapat 
menghasilkan produk yang bermanfaat dan harus mengoptimalkan bahan dan meminimalisir 
limbah yang dihasilkan (Hakim dkk., 2022). Teknologi alternatif dalam meminimalir limbah adalah 
dengan memanfaatkan kembali limbah tersebut sehingga menghasilkan barang yang dapat 
berguna, salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam pengurangan limbah serbuk kayu pada 
industri kayu gergajian adalah dengan pembuatan papan komposit (Baskara dkk., 2022; Hidayat 
dkk., 2022; Muhamad dkk., 2019). 

Papan komposit merupakan perpaduan dari dua unsur pokok yang berbeda yaitu bahan 
berlignoselulosa dan pereket sehingga dihasilkannya suatu produk baru contohnya Medium 
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Density Fiberboard (MDF) atau papan serat berkerapatan sedang, Oriented Strand Board (OSB) 
atau papan untai berarah yang untaiannya tersususn tegak lurus antar lapisan dan diikat dengan 
perekat dan papan partikel (Aisyah dkk., 2021; Archila dkk., 2017; Hariz dkk., 2021). Salah satu 
produk komposit yang mendukung dalam pemanfaatan limbah serbuk kayu yang dominan 
dihasilkan dari hasil penggergajian adalah papan partikel (Fitra dkk., 2019; Muhammad dkk., 
2019). Papan partikel merupakan produk komposit yang menggunakan partikel sebagai elemen 
utama penyusunnya dilengkapi dengan perekat sebagai bahan tambahan, bahan perekat yang 
dipakai secara komersial untuk produk papan partikel biasanya merupakan perekat yang 
berbasis formaldehida seperti fenol formaldehida (PF) dan urea formaldehida (UF), keunggulan 
dari papan yaitu bahan yang dipakai dalam proses pembuatannya yang mudah didapat (Hidayat 
dkk., 2019; Sutiawan dkk., 2020; Trisatya dan Sulastiningsih, 2019). 

Penggunaan papan partikel, selain dapat digunakan sebagai furnitur dan bahan dalam 
pembuatan desain interior, dapat pula digunakan sebagai estetika atau karya seni salah satunya 
dilakukannya pengukiran menggunakan mesin laser CO2. Laser CO2 merupakan laser yang 
memancarkan cahaya monokromaik dan koheren, laser ini bersumber dari gas utama yaitu 
karbon dioksida dan gas lain yang distimulasikan melalui proses elektrik sehingga mampu 
melakukan pengukiran pada bidang datar, seperti papan partikel (Samarya dkk., 2013; Saputro 
dan Darwis, 2020).  

Pengukiran papan partikel dengan teknologi laser CO2 tersebut menyebabkan terjadinya 
pembakaran pada proses pengukiran yang menyebabkan senyawa kimia kayu seperti 
hemiselulosa termodifikasi sehingga berefek nyata pada perubahan warna (Hidayat dkk., 2016). 
Suri dkk. (2021) menjelaskan perubahan kecerahan warna pada kayu terjadi karena adanya 
perubahan komposisi kimia pada kayu setelah perlakuan panas. Karya seni yang menggunakan 
teknologi laser sebagai alat utama pengukiran, membutuhkan adanya preferensi konsumen 
sebagai tolak ukur dalam pembuatan produk. Preferensi konsumen merupakan kesukaan atau 
suatu hal yang disukai oleh konsumen (Taluke dkk., 2019). Preferensi konsumen juga dapat 
diartikan sebagai keputusan konsumen yang mempertimbangkan dua atau lebih objek 
didalamnya, yang dibandingkan sebagai yang paling disukai oleh konsumen tersebut, baik 
berupa barang maupun jasa (Saefudin dkk., 2020). Penelitian terkait pengaruh daya laser 
terhadap perubahan warna pada papan partikel belum pernah dilakukan, oleh karena itu 
penelitian ini penting untuk dilakukan agar mengetahui pengaruh daya laser CO2 terhadap warna 
permukaan papan partikel serta menganalisis preferensi konsumen terhadap produk hasil laser 
CO2. 

METODE PENELITIAN  

a. Prosedur penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Hasil Hutan, Fakultas Pertanian, 
Universitas Lampung pada bulan Maret 2022 - Mei 2022. Bahan yang digunakan berupa papan 
partikel dengan ukuran 20 cm (p) x 30 cm (l) x 0,9 cm (t). Pengukiran dilakukan menggunakan 
mesin Laser CO2 (LS-6040 50W, Glorystar, Shenzen, China) daya laser 2,5 Watt, 5 Watt, dan 7,5 
Watt. Papan komposit yang akan akan diukir sebelumnya akan dilakukan pembuatan desain pola 
melalui aplikasi Corel Draw dan Corel Laser. 

 

b. Parameter penelitian 
1) Perubahan Warna 

Perubahan warna permukaan papan komposit dilakukan sebelum dan sesudah adanya 
perlakuan laser, pengujian ini dilakukan menggunakan alat Colorimeter (AMT507, Amtast, China) 
dengan sistem CIE-Lab dengan mengukur parameter warna yaitu kecerahan (L*) dimana nilai 
100 merupakan nilai maksimal yang berarti warna putih sempurna dan nilai 0 berarti warna hitam 
sempurna, warna kromatisasi merah/hijau (a*) dengan nilai positif ke arah merah dan nilai negatif 
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ke arah hijau dan warna kromatisasi kuning/biru (b*) dengan nilai positif ke arah kuning dan nilai 
negatif ke arah biru (Rubiyanti dkk., 2019; Valverde dan Moya, 2014). Pengujian warna dilakukan 
acak sebanyak 3 kali ulangan pada tiap pola sampel. Kemudian perubahan warna tersebut 
diklasifikasikan menggunakan Tabel 1 dan desain yang dipakai ditunjukkan pada Gambar 1. 
Perubahan nilai keseluruhan warna (∆E*) dapat dihitung dengan rumus berikut: 

 
∆E* = (∆L*2+∆a*2+∆b*2)1/2 

Keterangan: 
∆E* = Perubahan warna akibat engraving 
ΔL* = Perubahan kecerahan setelah dan sebelum engraving  
Δa* = Perubahan kromatisasi merah/hijau setelah dan sebelum engraving 
Δb* = Perubahan kromatisasi kuning/biru setelah dan sebelum engraving. 
 

Klasifikasi perubahan warna dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Klasifikasi perubahan warna. 
No Nilai Klasifikasi Keterangan 
1 0,0 < ∆E* ≤ 0,5 Perubahan Dapat Dihiraukan 
2 0,5 < ∆E* ≤ 1,5 Perubahan Warna Sedikit 
3 1,5 < ∆E* ≤ 3 Perubahan Warna Nyata 
4 3 < ∆E* ≤ 6 Perubahan Warna Besar 
5 6 < ∆E* ≤ 12 Perubahan Warna Sangat Besar 
6 ∆E > 12 Warna Berubah Total 

 

 
Gambar 1. Pola pengujian perubahan warna papan partikel. 

 

2) Preferensi konsumen 
Preferensi konsumen dilakukan dengan metode wawancara terhadap konsumen dengan 

rentang umur rata-rata mahasiswa yaitu 18 - 24 tahun. Responden dipilih berdasarkan rumus 
Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10% dan tingkat kepercayaan 90%. Adapun rumus 
Slovin yang digunakan sebagai berikut: 

 
n = !

"#!(%)'
 

Keterangan:  
n = Ukuran sampel/jumlah responden 
N = Ukuran populasi (22.262 individu) 
e = Perkiraan tingkat kesalahan. 

 

Banyaknya responden yang diambil berdasarkan rumus Slovin tersebut yaitu 100 responden, 
dimana responden dibagi menjadi 50 responden perempuan dan 50 responden laki-laki. 
Pengambilan data dilakukan dengan metode wawancara yang dilakukan langsung terhadap 
konsumen dengan memberikan kesempatan konsumen untuk memilih daya laser yang paling 
disukai oleh konsumen tersebut dengan menunjukkan pola yang telah dibuat seperti pada 
Gambar 2, kemudian dilakukan wawancara mendalam seperti alasan mengapa memilih daya 
laser tersebut sebagai daya laser yang paling disukai oleh konsumen. 

15% 
(7,5Watt) 

10% 
(5 Watt) 

5% 
(2,5Watt) 
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(Sumber gambar: commons.wikimedia.org) 

Gambar 2. Pola preferensi konsumen produk papan partikel. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

a. Perubahan warna 
Perubahan warna yang terjadi secara visual pada papan komposit jenis papan partikel setelah 

dilakukannya pengukiran menggunakan mesin laser CO2 dapat dilihat pada Gambar 3. 
Sedangkan grafik perubahan warna berdasarkan kecerahan (L*), kromatisasi merah/hijau (a*) 
dan kromatisasi kuning/biru (b*) ditunjukkan pada Gambar 4 – 6. 

    

 
Gambar 3. Perubahan visual papan partikel setelah di laser. 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, papan partikel yang telah dilakukan 

pengukiran dengan mesin laser CO2 mengalami penurunan tingkat kecerahan secara terus 
menerus seiring dengan semakin naiknya daya laser yang digunakan (Gambar 3). Penurunan 
tingkat kecerahan yang terjadi oleh papan partikel disebabkan karena terjadinya degradasi 
hemiselulosa selama adanya perlakuan panas (Hidayat dkk., 2018; Salca et al., 2016). Menurut 
Mujahidin (2021), daya laser yang tinggi menyebabkan terjadinya panas dan terjadi pembakaran 
yang tinggi. Ismanto dan Iqbal (2013) melaporkan bahwa, tingginya suhu dan kelembaban udara 
yang rendah dapat mempertahankan bahkan meningkatkan nilai kecerahan pada kayu. 
Hemiselulosa yang terdegradasi karena tingginya suhu tersebut mengakibatkan warna pada 
papan partikel menjadi gelap, akan tetapi jika suhu yang digunakan lebih tinggi maka akan terjadi 
pemecahan lignin dan warna pada papan akan semakin gelap (Elwin dkk., 2014). 
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Gambar 4. Pengaruh Daya laser terhadap perubahan nilai L* pada papan partikel. 

 
Nilai kromatisasi merah/hijau (a*) pada papan partikel yang telah dilaser mengalami penuruan 

secara terus menerus hingga mencapai angka minus yang berarti semakin tinggi daya laser yang 
dipakai, maka warna yang dihasilkan akan semakin hijau karena nilai kromatisasi merah/hijau 
(a*) telah mencapai nilai negatif (Gambar 4). Proses ukir dengan teknologi laser CO2 dapat 
dilakukan dengan adanya pemantulan sinar laser melalui cermin, proses ini mengakibatkan 
material yang akan diukir mengalami pembakaran sehingga warna yang dihasilkan akibat dari 
proses tersebut mengalami penggelapan (Arifin, 2018). 
 

 
Gambar 5. Pengaruh Daya laser terhadap perubahan nilai a* pada papan partikel. 
 

Nilai kromatisasi kuning/biru (b*) pada papan partikel yang telah dilaser mengalami penuruan 
secara terus menerus (Gambar 5) yang berarti pada setiap kenaikan daya laser terjadi penurunan 
kecerahan. Adanya zat ekstraktif yang masih terkandung pada partikel kayu yang terdegradasi 
oleh panas dan pencampuran bahan perekat serta proses pembuatan papan komposit yang 
harus sesuai standar SNI 03-2105-2006 yang mempersyaratkan kadar air papan partikel < 14% 
menyebabkan terjadinya perubahan warna (Krisdianto dkk., 2018). 
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Gambar 6. Pengaruh Daya laser terhadap perubahan nilai b* pada papan partikel. 

 
Perubahan warna secara keseluruhan (∆E*) pada papan partikel semakin meningkat seiring 

dengan naiknya daya laser yang diberikan (Tabel 2). Berdasarkan hasil perhitungan yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa nilai perubahan warna (∆E*) > 12 yang artinya warna pada papan 
partikel dengan daya laser 2,5 Watt, 5 Watt dan 7,5 Watt berubah total, yang dapat dilihat secara 
visual dari produk hasil ukir papan partikel. Hal ini sejalan dengan penelitian Widyorini dkk (2014) 
yang mengatakan bahwa pemanasan kayu yang terjadi pada suhu diatas 90oC berpengaruh 
sangat nyata pada perubahan warna dan penurunan kadar air.  
 
Tabel 2. Perubahan warna papan komposit 
 

Daya laser 
(Watt) 

Warna 
Keterangan 

∆L* ∆a* ∆b* ∆E* 

2,5 22,06 
(0,58) 

5,70 
(0,30) 

10,67 
(0,25) 

25,16 
(0,64) 

Warna berubah total 

5 26,38 
(0,48) 

6,90 
(0,30) 

12,41 
(0,33) 

29,96 
(0,63) 

Warna berubah total 

7,5 27,01 
(0,52) 

7,26 
(0,27) 

12,79 
(0,25) 

30,76 
(0,61) 

Warna berubah total 

*Angka dalam kurung merupakan standar deviasi 

 

b. Preferensi Konsumen 
Berdasarkan hasil preferensi konsumen yang telah dilakukan, konsumen yang diwawancarai 

mengenai produk yang paling disukai dari 3 daya laser yang dipakai seperti ditunjukkan pada 
Gambar 7.  

 
Gambar 7. Produk hasil laser pada papan partikel. 
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Berdasarkan hasil wawancara, konsumen yang memilih produk hasil laser dengan daya 2,5 
Watt sebanyak 22% untuk konsumen perempuan dan 24% untuk konsumen laki-laki. Sedangkan, 
konsumen yang memilih produk hasil laser dengan daya 5 Watt sebanyak 34% untuk konsumen 
perempuan dan laki-laki. Produk hasil laser yang paling banyak disukai oleh kosumen adalah 
produk dengan hasil laser daya 7,5 Watt. dengan total konsumen perempuan yang memilih yaitu 
44% (22 orang) dan total konsumen laki-laki yang memilih yaitu 42% (21 orang), jika ditotal 
sebanyak 43 orang konsumen memilih produk tersebut sebagai produk papan partikel yang 
paling disukai (Gambar 8). 

 

  
 

Gambar 8. Pengaruh daya laser CO2 terhadap preferensi konsumen. 
  

Alasan konsumen memilih produk dengan daya laser 7,5 Watt dikarenakan warna yang 
dihasilkan hitam pekat dan sudah sangat baik dilihat oleh mata, dibandingkan dengan daya 2,5 
Watt yang memiliki warna sangat tipis seakan warna tersebut mudah hilang jika dibiarkan terlalu 
lama. Menurut Novrianda (2019), konsumen pada dasarnya akan selalu memilih produk dengan 
kualitas yang baik, pada penelitian ini merupakan daya laser 7,5 Watt karena warna yang 
dihasilkan lebih pekat dan lebih terlihat dibanding dengan daya laser lainnya. Warna gelap yang 
dihasilkan oleh daya laser 7,5 Watt juga menjadi daya tarik bagi konsumen karena warna dasar 
kayu yang terang sangat cocok dipadukan dengan ukiran kayu berwarna gelap (Hidayat dkk., 
2017). Menurut Hoibo dan Nyrud (2010), preferensi konsumen dipengaruhi oleh atribut produk 
yang ditawarkan, sifat visual produk yang ditawarkan dilihat dari kehomogenan produk, warna 
produk dan kerapian produk. Hal ini sejalan dengan penelitian purwanto (2011) yang mengatakan 
bahwa secara umum konsumen lebih menykai warna coklat kehitaman, coklat kemerahan dan 
coklat kekuningan.  

SIMPULAN 

Simpulan  

Perubahan warna yang dihasilkan oleh 3 daya laser memiliki pengaruh yang signifikan, 
semakin tingginya daya laser yang digunakan maka warna yang dihasilkan oleh mesin laser akan 
semakin gelap, sehingga dengan pekatnya warna yang dihasilkan oleh produk maka minat 
konsumen akan semakin tinggi. Oleh karena itu, banyak responden yang tertarik dengan produk 
papan partikel hasil laser dengan daya 7,5 Watt karena warna yang gelap.  
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